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Abstrak: Menghadapi tantangan di masa depan memerlukan berbagai keterampilan
untuk meraih keberhasilan, salah satunya adalah keterampilan metakognitif. Oleh karena
itu, penggunaan pembelajaran berbasis keilmuan (saintifik) dalam proses pembelajaran
tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi juga untuk
memberdayakan keterampilan metakognitif mereka. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penggunaan Problem Based Learning (PBL) terhadap metakognitif
dan hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 37 Samarinda. Jenis penelitian eksperimen
dengan metode kuantitatif dalam bentuk rancangan quasi experimental design jenis the
pretest posttest control group design. Populasi dalam penelitian ini seluruh siswa kelas
VIII SMP Negeri 37 Samarinda. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive
sampling menggunakan kelas sesuai kebutuhan peneliti dengan jumlah sampel sebesar 48
siswa. Teknik analisis instrumen menggunakan uji validitas konstruk dan reliabilitas,
sedangkan analisis hasil penelitian menggunakan uji N-gain, uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji wilcoxon dengan taraf signifikansi 5%. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa nilai rata-rata indikator metakognitif siswa setelah diberi perlakuan
pada kelas eksperimen sebesar 80.67 dengan kategori sangat baik, sedangkan kelas
kontrol sebesar 79.58 dengan kategori baik. Nilai rata-rata posttest hasil belajar kelas
eksperimen sebesar 69.82, sedangkan kelas kontrol sebesar 38.02. Uji N-gain angket
metakognitif pada kelas eksperimen sebesar 0.27 dengan kategori rendah, sedangkan
kelas kontrol sebesar 0.08 dengan kategori rendah. Kelas eksperimen memiliki nilai N-
gain tes hasil belajar kognitif sebesar 0.46 dengan kategori sedang, sedangkan kelas
kontrol sebesar -0.01 dengan kategori rendah. Hasil uji wilcoxon pada angket
metakognitif dan hasil belajar menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2 tailed) sebesar 0.000,
nilai tersebut lebih kecil dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh
penggunaan Problem Based Learning (PBL) terhadap metakognitif dan hasil belajar
kognitif siswa kelas VIII SMP Negeri 37 Samarinda pada materi sistem ekskresi manusia.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Metakognitif, Hasil Belajar

Abstract: Facing future challenges requires various skills to achieve success, one of
which is metacognitive skills. Therefore, the use of science-based learning in the learning
process not only aims to improve student learning outcomes, but also to empower their
metacognitive skills. This research aims to determine the effect of using Problem Based
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Learning (PBL) on the metacognitive and learning outcomes of class VIII students at
SMP Negeri 37 Samarinda. This type of experimental research uses quantitative methods
in the form of a quasi experimental design type, the pretest posttest control group design.
The population in this study were all class VIII students at SMP Negeri 37 Samarinda.
Sampling used a purposive sampling technique using classes according to the researcher's
needs with a sample size of 48 students. The instrument analysis technique uses construct
validity and reliability tests, while the analysis of research results uses the N-gain test,
normality test, homogeneity test, and Wilcoxon test with a significance level of 5%. The
results of data analysis show that the average value of students' metacognitive indicators
after being treated in the experimental class was 80.67 in the very good category, while
the control class was 79.58 in the good category. The average posttest score for
experimental class learning outcomes was 69.82, while the control class was 38.02. The
N-gain metacognitive questionnaire test in the experimental class was 0.27 in the low
category, while the control class was 0.08 in the low category. The experimental class
had an N-gain value for the cognitive learning outcomes test of 0.46 in the medium
category, while the control class was -0.01 in the low category. The Wilcoxon test results
on the metacognitive questionnaire and learning outcomes show the Asymp value. Sig.
(2 tailed) of 0.000, this value is smaller than 0.05 so it can be concluded that there is an
influence of the use of Problem Based Learning (PBL) on metacognitive and cognitive
learning outcomes of class VIII students at SMP Negeri 37 Samarinda on the human
excretion system material.

Keywords: Problem Based Learning, Metacognitive, Learning Outcomes

PENDAHULUAN

Pengembangan kesadaran metakognitif di Sekolah Menengah Pertama sangat
penting untuk membentuk siswa menjadi individu yang mandiri dan cerdas. Pengetahuan
metakognitif mencakup beberapa variabel, yaitu: pengetahuan individu tentang diri
sendiri dan pemikirannya, pengetahuan tentang jenis tugas yang memerlukan
pengetahuan kognitif yang berbeda pula, serta pengetahuan tentang strategi-strategi
kognitif dan metakognitif untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar (Purwanto
dkk, 2020).

Salah satu kecerdasan yang diharapkan dari kurikulum 2013 adalah kemampuan
metakognitif peserta didik. Metakognitif adalah keterampilan siswa dalam mengatur
proses berfikir mereka. Kemampuan ini berhubungan dengan keterampilan berpikir
tingkat tinggi yang melibatkan kontrol aktif selama proses kognitif dalam pembelajaran.
Siswa akan menyadari dan mengatur cara berpikir mereka sendiri. Hasil belajar siswa
akan beragam karena adanya perbedaan dalam kemampuan berpikir dan gaya belajar
masing-masing siswa (Miranda dkk, 2023).

Menghadapi tantangan di masa depan memerlukan berbagai keterampilan untuk
meraih keberhasilan, salah satunya adalah keterampilan metakognitif. Oleh karena itu,
penggunaan pembelajaran berbasis keilmuan (saintifik) dalam proses pembelajaran tidak
hanya bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi juga untuk
memberdayakan keterampilan metakognitif mereka (Ismarani dkk, 2023).
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Terdapat tiga indikator metakognitif dalam proses pemecahan masalah, yaitu
merencanakan (planning), memantau (monitoring), dan mengevaluasi (evaluation).
Kesadaran seseorang terhadap proses berpikirnya dan cara mengendalikannya dikenal
dengan nama metakognitif. Metakognitif merupakan bagian yang sangat penting dalam
proses pemecahan masalah. Cara untuk meningkatkan keterampilan metakognitif siswa
dengan memanfaatkan pengetahuan yang dimiliki dan menerapkan strategi yang tepat
(Ramadanti dkk, 2022).

Model pembelajaran adalah gambaran keseluruhan dari proses pembelajaran yang
kompleks dengan berbagai teknik dan prosedur yang beragam. Di dalamnya terdapat
metode, teknik, dan prosedur yang saling terkait. Salah satu model pembelajaran yaitu
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), yang menggunakan masalah dunia
nyata sebagai konteks bagi siswa untuk belajar berpikir kritis dan mengembangkan
keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan esensial dari
materi yang dipelajari (Pinandhita, 2023).

Pembelajaran berbasis masalah dalam bahasa Inggris dikenal dengan istilah
Problem Based Learning (PBL). Hal tersebut merupakan pendekatan pembelajaran yang
dimulai dengan menyelesaikan suatu masalah, di mana siswa memerlukan pengetahuan
baru untuk dapat menyelesaikannya. Problem Based Learning (PBL) atau pembelajaran
berbasis masalah adalah metode pengajaran yang menggunakan permasalahan nyata
sebagai konteks bagi siswa untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, dan memperoleh
pengetahuan (Sofyan dkk, 2017).

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan dalam bentuk wawancara
dengan guru bidang studi IPA di SMP Negeri 37 Samarinda pada Selasa, 6 Februari 2024
pukul 10.51 WITA hingga selesai diperoleh informasi bahwa guru belum memahami
perbedaan antara model dan metode pembelajaran, metode yang sering digunakan dalam
pembelajaran yaitu diskusi, guru pernah mendengar kata metakognitif tetapi belum
memahami definisi kata tersebut, guru beranggapan bahwa tingkat metakognitif siswa
kelas VIII SMP Negeri 37 Samarinda masih rendah, guru pernah melakukan pengukuran
metakognitif siswa kelas VIII SMP Negeri 37 Samarinda dengan cara memberikan soal
terkait materi tetapi belum sesuai level dan indikator metakognitif yang ada, sebagian
besar siswa memiliki nilai di atas KKM dan sebagian lainnya masih berada di bawah
KKM, dalam pembelajaran terdapat siswa yang mudah memahami materi yang
disampaikan dan adapula yang sulit untuk memahami materi, dan dalam menyelesaikan
tugas yang diberikan oleh guru ada beberapa siswa yang dapat mengerjakan mandiri serta
adapula yang melihat jawaban temannya. Berdasarkan permasalahan tersebut tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh penggunaan Problem Based
Learning (PBL) terhadap metakognitif dan hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 37
Samarinda pada materi sistem ekskresi manusia.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen dengan metode
kuantitatif dalam bentuk rancangan quasi experimental design jenis the pretest posttest
control group design. Penelitian quasi experimental (eksperimen semu) ini melibatkan
dua kelompok sampel yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Penelitian ini
dilaksanakan pada tanggal 18 April 2024 — 22 Mei 2024 di SMP Negeri 37 Samarinda.
Teknik pengambilan sampel menggunakan nomnprobability sampling dengan teknik
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sampling purposive. Menurut (Asrulla dkk, 2023) bahwa Pemilihan sampel secara
purposive atau dengan tujuan ini dilakukan karena peneliti mungkin telah mengetahui
bahwa informasi yang dibutuhkan dapat diperoleh dari kelompok sasaran tertentu yang
bisa memberikan informasi yang diinginkan. Kelompok ini dipilih karena mereka
memiliki informasi tersebut dan memenubhi kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 37 Samarinda
tahun pelajaran 2023/2024 dan sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII C dan
VIII D sejumlah 48 siswa.

Penelitian quasi experimental (eksperimen semu) ini melibatkan dua kelas sampel
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen adalah kelompok yang
mendapatkan perlakuan yaitu kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan metode eksperimen, sedangkan kelas kontrol adalah kelompok yang tidak
mendapatkan perlakuan yaitu kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa
menggunakan metode eksperimen (Hasanah dkk, 2018).

Teknik pengumpulan data menggunakan angket metakognitif yang diadaptasi dari
indikator Anderson & Krathwol untuk mengukur metakognitif siswa, serta soal essai
materi sistem ekskresi manusia dengan level C4, C5, dan C6 untuk mengukur hasil belajar
siswa. Sebelum digunakan kedua instrumen tersebut harus dilakukan uji validitas dan
reliabilitas. Hasil penelitian yang diperoleh akan dianalisis menggunakan uji N-gain, uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji Wilcoxon dengan menggunakan software SPSS versi
26 for Windows.

Sistem penilaian dari angket metakognitif ini mengonversi setiap skor indikator
metakognitif menjadi angka 100. Caranya adalah dengan mengalikan skor total dengan
100, lalu membaginya dengan skor maksimal. Setelah itu, nilai aspek setiap indikator
kesadaran metakognitif diinterpretasikan berdasarkan pedoman penilaian sebagai berikut:
nilai 80 — 100 memiliki kriteria sangat baik, nilai 66 — 79 memiliki kriteria baik, nilai 56
— 65 memiliki kriteria cukup, dan nilai 40 — 55 memiliki kriteria kurang (Sitompul, 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji validitas angket metakognitif dan soal essai materi sistem
ekskresi manusia diperoleh bahwa semua item tersebut valid. Hal tersebut dikarenakan
nilai r hitung setiap item lebih besar daripada nilai r tabel. Adapun pada uji reliabilitas
angket metakognitif diperoleh bahwa semua item angket tersebut reliabel, sedangkan
hasil uji reliabilitas soal essai materi sistem eksresi manusia tidak reliabel karena nilai
Cronbach’s Alpha lebih kecil dari 0,60. Hal tersebut dapat terjadi karena materi yang
digunakan pada tes hasil belajar tersebut telah dipelajari oleh kelas IX D dan IX E saat
mereka berada di kelas VIII, sehingga siswa telah memahami materi tersebut dengan baik
dan dapat menjawab soal essai yang diberikan.

Sebelum angket metakognitif digunakan di kelas eksperimen dan kelas kontrol,
angket tersebut harus melalui tahap uji validitas dan reliabilitas terlebih dahulu. Uji
validitas dilakukan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu alat ukur yang
digunakan oleh peneliti. Uji validitas yang digunakan yaitu construct validity atau
validitas konstruk di kelas IX D dan IX E dengan total siswa sebanyak 59 (Sanaky dkKk,
2021).
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Tabel 1. Hasil Uji Normalized Gain Angket Metakognitif

Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Mean normalized gain 0.27 0.08
Kategori Rendah Rendah

Pengujian normalized gain dilakukan untuk mengetahui peningkatan metakognitif
siswa yang diperoleh setelah dilakukan kegiatan pembelajaran. Setelah didapatkan hasil
selanjutnya nilai normalized gain diinterpretasi untuk melihat seberapa besar pencapaian
metakognitif yang dihasilkan. Jika nilai N-gain > 0.7 maka termasuk kategori tinggi, lalu
jika nilai N-gain berada di antara 0.3 dan 0.7 maka termasuk kategori sedang, dan bila
nilai N-gain berada kurang dari 0.3 maka termasuk kategori kurang (Kurniawan, 2021).

Hasil uji normalized gain angket metakognitif pada kelas eksperimen sebesar 0.27
yang termasuk dalam kategori rendah, sedangkan pada kelas kontrol memiliki nilai
normalized gain skor sebesar 0.08 yang termasuk dalam kategori rendah. Dapat
disimpulkan bahwa nilai normalized gain kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
hasil nilai normalized gain pada kelas kontrol meskipun keduanya termasuk dalam
kategori rendah.

Tabel 2. Hasil Uji Normalized Gain Tes Hasil Belajar

Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Mean normalized gain 0.46 -0.01
Kategori Sedang Rendah

Hasil uji normalized gain pada tes hasil belajar berupa soal essai materi sistem
ekskresi manusia kelas eksperimen sebesar 0.46 yang termasuk dalam kategori sedang,
sedangkan pada kelas kontrol memiliki nilai normalized gain sebesar -0.01 yang termasuk
dalam kategori rendah. Dapat disimpulkan bahwa hasil nilai normalized gain pada kelas
eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol.

Selanjutnya, dilakukan uji normalitas untuk mengetahui apakah data yang
dianalisis berdistribusi normal atau tidak. Jika data berdistribusi normal, pengujian
dilanjutkan ke uji parametrik. Namun, jika data tidak berdistribusi normal, pengujian
dilanjutkan ke uji non parametrik. Uji normalitas dilakukan terhadap nilai pretest dan
posttest (Irfai, 2017).

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Angket Metakognitif

Data Sebelum Perlakuan Sesudah Perlakuan
Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol
a 0.05 0.05 0.05 0.05
Sig. 0.045 0.151 0.181 0.254
Kesimpulan Tidak Normal Normal Normal Normal
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Uji normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk dengan bantuan software
SPSS versi 26 for Windows. Hasil uji normalitas pada angket metakognitif diperoleh pada
kelas eksperimen data tidak berdistribusi normal dan kelas kontrol data berdistribusi
normal. Lalu dilakukan pula uji normalitas pada tes hasil belajar.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Tes Hasil Belajar

Data Sebelum Perlakuan Sesudah Perlakuan
Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol
a 0.05 0.05 0.05 0.05
Sig. 0.015 0.001 0.000 0.005
Kesimpulan Tidak Normal Tidak Normal = Tidak Normal Tidak Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas di atas didapatkan hasil pada nilai prefest dan
posttest tes hasil belajar, baik di kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berdistribusi
secara normal. Hal tersebut dikarenakan nilai signifikansi yang didapat lebih kecil dari
0.05. Setelah dilakukan uji normalitas lalu dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui
variansi data dari kedua kelompok bersifat homogen atau tidak homogen. Uji
homogenitas yang digunakan menggunakan uji Levene dengan taraf signifikansi 5%.

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Angket Metakognitif

Data Sebelum Perlakuan Sesudah Perlakuan
a 0.05 0.05
Sig. 0.359 0.546
Kesimpulan Homogen Homogen

Hasil uji homogenitas pada angket metakognitif sebelum diberi perlakuan dan
sesudah diberi perlakuan yaitu homogen. Hal tersebut dikarenakan nilai signifikansi yang
diperoleh lebih besar dibandingkan dengan 0.05. Selain angket metakognitif, dilakukan
pula uji homogenitas pada tes hasil belajar baik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas Tes Hasil Belajar

Data Pretest Posttest
a 0.05 0.05
Sig. 0.961 0.036
Kesimpulan Homogen Tidak Homogen

Berdasarkan hasil uji homogenitas di atas didapatkan hasil pada nilai pretest tes
hasil belajar yaitu homogen, sedangkan pada nilai posttest tes hasil belajar yaitu tidak
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homogen. Hasil uji prasyarat yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa pada tes
hasil belajar dan angket metakognitif di kelas eksperimen dan kelas kontrol terdapat data
yang tidak berdistribusi secara normal dan tidak homogen. Sehingga, uji prasyarat tidak
terpenuhi. Oleh karena itu, data akan dianalisis menggunakan uji statistik nonparametrik
yaitu uji Wilcoxon.

Uji Wilcoxon Signed Rank Test adalah salah satu uji non parametrik yang
bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata antara dua sampel yang
berpasangan. Uji ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh atau tidak dari
perlakuan yang dilakukan. Pengujian Wilcoxon Signed Rank Test dilakukan
menggunakan data pretest dan posttest (Rizky, 2023)

Tabel 7. Hasil Uji Wilcoxon Angket Metakognitif dan Tes Hasil Belajar

Data Angket Metakognitif Tes Hasil Belajar

a 0.05 0.05

Sig. 0.000 0.000
Kesimpulan Hipotesis Diterima Hipotesis Diterima

Uji Wilcoxon bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan rata-rata
antara dua sampel yang saling berpasangan. Uji Wilcoxon merupakan bagian dari statistic
nonparametric, sehingga tidak diperlukan data penelitian yang berdistribusi normal. Uji
Wilcoxon digunakan sebagai alternatif dari uji Paired Sample T-Tes. Berdasarkan hasil
uji Wilcoxon di atas didapatkan hasil pada tes hasil belajar dan angket metakognitif
memiliki nilai Sig. yaitu 0.000 < 0.05. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa hipotesis
diterima.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada mata

pelajaran IPA materi sistem ekskresi manusia kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol. Perbedaan hasil yang diperoleh antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol terjadi karena dilakukannya pembelajaran dengan model Problem Based
Learning (PBL) pada kelas eksperimen. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan (Indrawan
dkk, 2022) bahwa berdasarkan pada hasil penelitian dan analisis data yang telah
dilakukan, hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran Problem Based
Learning memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang diajar
dengan model pembelajaran konvensional.

Berdasarkan ketiga indikator metakognitif tersebut, indikator tertinggi pada kelas
eskperimen setelah diberi perlakuan yaitu indikator pemantauan sebesar 81,80% (kategori
sangat baik). Hal ini dikarenakan siswa di kelas tersebut memiliki sikap antusiasme ketika
menyelesaikan tugas kelompok. Mereka akan bekerja sama untuk menyelesaikan masalah
yang diberikan dengan menyusun strategi atau cara yang akan digunakan,
mempersiapkan strategi alternatif, dan mengusahakan agar tugas yang diberikan selesai
dengan tepat waktu. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Sari dkk, 2022) bahwa dalam hal
mengembangkan metakognisi siswa, PBL berorientasi pada proses dan menekankan
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keterlibatan aktif siswa baik secara fisik maupun mental dengan memecahkan masalah
yang dikonstruksi dalam bentuk pertanyaan dan diselesaikan melalui kerja kelompok.
Siswa yang memiliki kemampuan untuk memonitor atau memantau, yang ditunjukkan
dengan kemampuan mereka menetapkan hasil dan menyertakan strategi penyelesaian
berupa langkah-langkah yang urut dan benar.

Keterampilan metakognitif pada indikator pemantauan berkembang sangat baik
dengan penerapan model PBL. Hal ini dikarenakan dalam model PBL, siswa dilibatkan
dalam situasi kompleks yang kemudian dipresentasikan hasilnya untuk memperoleh
informasi dalam rangka pemecahan masalah. Aktivitas ini berlangsung selama fase
keempat dalam PBL, di mana setiap siswa menampilkan hasil karya atau hasil
pengamatan untuk mendapatkan penilaian dan umpan balik baik dari siswa lain maupun
guru sebagai fasilitator. Kegiatan ini akan memudahkan siswa untuk dapat
mengidentifikasikan kesalahan, menemukan jawaban, serta mengoreksi jawaban yang
salah atau kurang tepat (Andriani dkk, 2019).

Siswa yang diajar menggunakan model PBL memiliki kemampuan metakognitif
lebih tinggi dibandingkan siswa yang diajar menggunakan pembelajaran konvensional.
Peningkatan rata-rata kemampuan metakognitif ini didukung oleh sintaks model PBL, di
mana pembelajaran tersebut mendorong siswa agar saling membantu dan berinteraksi
satu sama lain dalam menyelesaikan suatu permasalahan dan menyusun konsep materi
yang diajarkan (Gultom, 2018).

Berbeda halnya dengan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran
konvensional. Dengan pembelajaran tersebut siswa mendengarkan penjelasan materi
yang disampaikan oleh peneliti dan diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan
apabila terdapat hal yang dibingungkan atau kurang jelas. Kemudian siswa diarahkan
untuk mengerjakan soal-soal latihan sistem ekskresi manusia, setelah itu peneliti meminta
beberapa siswa untuk menyampaikan jawaban di depan kelas. Lalu peneliti dan siswa
bersama-sama menyimpulkan jawaban yang tepat dan memberikan reward kepada
individu yang memiliki kinerja sangat baik. Namun, pada model ini tidak menekankan
siswa untuk berlatih memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari. Hal ini mengakibatkan kurangnya kemampuan berpikir kritis siswa yang
berdampak terhadap hasil belajar yang kurang maksimal bila dibandingkan dengan kelas
eksperimen. Hal tersebut sesuai dengan pendapat (Siagian dkk, 2020) yang menjelaskan
bahwa dalam penerapannya, metode konvensional ini pastinya memiliki kelebihan dan
kekurangan. Metode ini praktis dari sisi persiapan, efisian dari segi waktu dan biaya, serta
dapat menyampaikan materi yang banyak kepada peserta didik. Adapun yang menjadi
kelemahan dari metode ini adalah membuat peserta didik menjadi pasif dan kurang aktif
dalam pembelajaran, karena hanya mendengarkan guru berbicara di depan kelas. Hal lain
peserta didik juga akan merasa bosan di dalam kelas sehingga membuat peserta didik
kurang fokus, dengan kata lain proses pembelajaran tidak berjalan dengan baik karena
guru hanya menerapkan metode ceramah. Jika metode ini dirasa kurang bekerja dengan
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baik, maka guru perlu mengubah gaya, model, atau metode lain yang dapat diterapkan
dalam proses pembelajaran.

Dalam penggunaan model Problem Based Learning (PBL) siswa dilibatkan secara
aktif dalam proses pembelajaran. Siswa dibimbing untuk menyelesaikan permasalahan
nyata secara berkelompok, sehingga siswa dapat memahami materi dan dapat
menerapkannya saat memecahkan masalah di lingkungan sekitar. Model Problem Based
Learning (PBL) digunakan untuk meminimalisir miskonsepsi pada siswa ketika
menyelesaikan permasalahan dan lebih mudah mengingat materi yang dipelajari.

Terdapat strategi yang dilakukan untuk meningkatkan metakognitif siswa seperti
pengetahuan tugas merupakan akumulasi pengetahuan tentang tugas-tugas kognisi yang
meliputi memahami sumber, tingkat kesulitan, strategi pengembangan, pemecahan
masalah dan memilah tugas. Pengetahuan diri, mencakup pengetahuan tentang kekuatan
dan kelemahan diri sendiri dalam kaitannya dengan kognisi dan belajar. Sementara
Regulasi tentang kognisi atau keterampilan metakognisi mengacu pada serangkaian
kegiatan yang membantu mengontrol belajar siswa yang terdiri dari perencanaan,
monitoring, dan evaluasi. Proses refleksi merupakan pilar utama dalam strategi berpikir
metakognitif yang dapat diwujudkan melalui jurnal belajar yang terdapat pada bahan ajar
dari setiap topik yang sedang dipelajari. Jurnal belajar menjadi wadah untuk
mengembangkan strategi berpikir metakognitif karena siswa mampu mendiagnosis
kelebihan dan kelemahan yang dimilikinya dalam belajar sehingga dapat
mengoptimalkan hasil belajar (Hapsari, 2016).

Hasil yang didapatkan peneliti sesuai dengan penelitian yang dilakukan (Piati dkk,
2022) bahwa uji hipotesis di gunakan untuk mengetahui kebenaran dari hipotesis yang
diajukan. Pengujian hipotesis di lakukan setelah pengujian normalitas. pengujian
hipotesis menggunakan analisis non parametrik yaitu dengan analisis Uji Wilcoxon
Signed Ranks Test. Hal ini disebabkan data hasil pengujian normalitas menunjukkan data
pretest tidak normal. Diperoleh data taraf signifikan nilai Asymp.Sig. (2-tailed) 0.001
dimana nilai sig (2-tailed) lebih kecil dari 0.05, maka H; diterima dan Ho ditolak.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model Problem Based Learning
(PBL) terhadap hasil belajar siswa SMA Negeri 7 Halmahera Timur pada materi reaksi
redoks. Hal ini sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis pada analisis wilcoxon signed
ranks test, nilai probabilitas asym.sig 2 failed < 0.05 maka H; diterima

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan metakognitif dan hasil belajar kelas
eksperimen dan kelas kontrol dengan nilai signifikansi 0.000 < 0.05 maka Hy ditolak dan
Hs diterima.
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SARAN

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan lebih mengembangkan penelitian serupa
dengan pokok bahasan yang berbeda dan model pembelajaran yang berbeda, serta
menyediakan waktu yang cukup untuk menerapkan model pembelajaran tersebut agar

kegiatan pembelajaran yang dilakukan dapat berjalan dengan optimal dan data yang
dihasilkan lebih baik.
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